
Noor et al: Analisis Laju dan Kandungan Nutrien pada Sedimen p-ISSN 2550-1232 

https://doi.org/10.46252/jsai-fpik-unipa.2024.Vol.8.No.1.382 e-ISSN 2550-0929 

Jurnal Sumberdaya Akuatik Indopasifik, Vol. 8 No. 1 Februari 2024, www.ejournalfpikunipa.ac.id 11 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

Analisis Laju dan Kandungan Nutrien pada Sedimen di Instalasi 

Transplantasi Karang Metode Vertikal Pulau Samalona Kota 

Makassar 
 

Analysis of the Rate and Nutrient Content of Sediment in The Coral 

Transplantation Installation Vertical Method on  Samalona Island, Makassar City 

 

Rahmat Januar Noor1,2*, Muh. Isman2, Muh. Imran Lapong2, Fathuddin2 
 

1Jurusan Perikanan, Fakultas Peternakan dan Perikanan, Universitas Sulawesi Barat, Jalan Prof. 

Dr. Baharuddin Lopa, S.H, Talumung, Kabupaten Majene, Sulawesi Barat, 91412, Indonesia 
2Depatemen Kelautan, Institut Teknologi dan Bisnis Maritim Balik Diwa, Jalan P. Kemerdekaan 

VIII No.8, Tamalanrea Jaya, Kec. Tamalanrea, Kota Makassar, Sulawesi Selatan, 90245, Indonesia  

*Korespondensi: januarrahmat@gmail.com 

 

Disubmit: 3 November 2023, Direvisi: 15 Februari 2024, Diterima: 16 Februari 2024 
 

ABSTRAK 

 

Pulau Samalona merupakan pulau kecil yang secara administrasi termasuk inner 

zone wilayah Kepulauan Spermonde dengan kondisi tutupan karang hidup rendah. Salah 

satu upaya memperbaiki kondisi karang yaitu dengan melakukan transplantasi metode 

vertikal namun kondisi hidrooseanografi diduga menjadi faktor penghambat termasuk 

kondisi sedimen. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui kesesuaian 

parameter oseanografi dengan baku mutu, mengestimasi laju sedimen, dan mengetahui 

kandungan nutrien pada sedimen (fosfat, nitrat). Metode penelitian menggunakan metode 

eksperimen lapangan dengan pengambilan sampel air dan sedimen serta pemasangan 

sediment trap selama 15 hari dengan pengambilan setiap 5 hari. Parameter yang diukur 

secara in situ yaitu suhu, pH, kecepatan arus, salinitas, dan oksigen terlarut sedangkan 

pengujian eksitu untuk mengetahui berat kering sedimen, konsentrasi TSS, nitrat,  dan 

fosfat. Analisis data menggunakan teknik statistik deskriptif dan dikategorisasi sesuai 

instrumen evaluasi yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan nilai suhu, pH, 

kecepatan arus, salinitas, dan oksigen terlarut memenuhi kriteria baku mutu air laut untuk 

biota karang berdasarkan PP 21/2022. Laju sedimen selama periode penelitian yaitu 0,003 

– 0,015 gr/cm2/hari sehingga dikategorikan berpotensi menyebabkan kerusakan pada 

karang dengan tingkat dampak ringan hingga berat. Konsentrasi nutrien nitrat pada sedimen 

berkisar 0,19 – 0,25 ppm sedangkan fosfat berkisar 0,35 – 0,72 ppm sehingga dapat 

dinyatakan termasuk perairan dengan tingkat kesuburan sedang (mesotrofik). Kecepatan 

arus yang cukup kuat dan laju sedimen dengan tingkatan dampak ringan hingga berat dapat 

mengakselerasi konsentrasi nutrien dan menyebabkan resuspensi sedimen sehingga 

menutup polip karang utamanya pada karang terdekat dengan substrat yang terpasang 

instalasi transplantasi karang metode vertikal. 

 

Kata kunci: karang; sedimen; transplantasi; vertical; 

 

ABSTRACT 

 

Samalona Island is a small island that administratively belongs to the inner zone of 

the Spermonde Islands region with low live coral cover. One effort to improve coral 

conditions is to carry out vertical transplantation, but hydro-oceanographic conditions are 

thought to be an inhibiting factor, including sediment. The research carried out aims to 

determine the suitability of oceanographic parameters, estimate sediment rates, and 
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determine the phosphate and nitrate in sediments. The research method used a field 

experiment method by taking water and sediment samples and installing sediment traps for 

15 days. The parameters measured in situ are temperature, pH, current speed, salinity, and 

dissolved oxygen, while the ex-situ test is the dry weight of sediment, TSS, nitrate, and 

phosphate concentrations. Data analysis uses descriptive statistics and is categorized 

according to the evaluation instrument used. The research results show that the values for 

temperature, pH, current speed, salinity, and dissolved oxygen meet the standard criteria 

for coral-based on PP 21/2022. The sediment rate during the research period was 0,003 – 

0,015 gr/cm2/day, so it was categorized as having the potential damage to corals with a 

mild to severe impact level. The nitrate concentration in sediment ranges from 0,19 – 0,25 

ppm while phosphate ranges from 0,35 – 0,72 ppm, so it can be said to be waters with a 

medium trophic level (mesotrophic). The current speeds and sediment rates potentially 

accelerate nutrient concentrations and cause sediment resuspension, thereby closing coral 

polyps, especially on corals closest to the substrate where vertical coral transplant 

installations are installed. 

 

Keywords: coral; sediment; transplantation; vertical 

 
PENDAHULUAN 

Wilayah pesisir dan pulau-pulau 

kecil di Kota Makassar merupakan bagian 

inner zone dari wilayah Kepulauan 

Spermonde yang dikenal dengan 

keanekaragaman hayati khususnya biota 

perairan seperti lamun dan karang (Rauf 

& Yusuf, 2012). Akan tetapi kondisi 

aktual tutupan karang yang terdapat di 

pesisir pulau-pulau kecil di wilayah 

Kepulauan Spermonde menunjukan trend 

menurun khususnya yang terdapat di 

bagian inner zone atau dekat daratan 

utama (Yusuf et al., 2021) seperti Pulau 

Barrang Lompo, Pulau Tanakeke, Pulau 

Samalona, dan Pulau Lae-Lae (Ilham et 

al., 2017; Nurjirana & Burhanuddin, 

2017; Wulandari et al., 2022). 

Perbaikan ekosistem karang di 

pesisir dan pulau-pulau kecil di Kota 

Makassar senantiasa dilakukan oleh 

pemerintah, Non Government 

Organization (NGO), dan perusahaan. 

Tercatat beberapa program konservasi 

ekosistem karang telah dilakukan oleh 

berbagai pihak seperti pemerintah 

Sulawesi Selatan di Pulau Kodingareng 

Keke (Pemprov Sulawesi Selatan, 2022), 

NGO MARS di Pulau Badi (Ayyub et al., 

2022), dan PT. PLN di Pulau Samalona 

(PT PLN, 2023). 

Upaya perbaikan ekosistem karang 

tersebut menerapkan berbagai teknologi 

seperti media transplantasi model meja, 

spider, dan vertikal. Tantangan utama 

dalam berbagai upaya konservasi tersebut 

ialah faktor lingkungan dan manusia (Aini 

et al., 2013). Faktor atau variabel 

lingkungan perairan menjadi faktor yang 

sulit untuk dikontrol oleh manusia 

sehingga perlu upaya sistematis dan 

komprehensif untuk menentukan kondisi 

lingkungan yang sesuai dengan model 

transplantasi karang yang akan digunakan 

(Tuttle et al., 2020). 

Berbagai media transplan karang 

yang digunakan pada dasarnya memiliki 

kesamaan utamanya peletakan media 

transplan di dekat substrat atau sedimen 

dasar perairan. Sedimen dasar perairan 

merupakan habitat asli karang sehingga 

menempatkan media transplantasi pada 

bagian dekat sedimen dasar merupakan 

teknik penempatan yang terbaik 

(Agustinus et al., 2018). 

Sedimen merupakan material yang 

mengakumulasikan berbagai unsur yang 

terdapat pada perairan baik unsur yang 

bermanfaat ataupun dapat mengancam 

kesehatan biota seperti karang. Sedimen 

berukuran mikro (<63 μm) atau sering 

disebut sedimen terapung merupakan 

jenis sedimen yang mudah mengalami 

resuspensi dan perpindahan dari dasar 

perairan ke kolom perairan dan terbawa 

arus (Wiryamanta et al., 2021). 

Perpindahan tersebut menyebabkan 

sedimen tersuspensi menjadi salah satu 

parameter utama kondisi lingkungan di 
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perairan sebab mudah berpindah dan 

mengendap pada kondisi arus yang lemah 

(Noor et al., 2020). 

Resuspensi sedimen juga dapat 

menyebabkan sedimen yang terdapat di 

dasar perairan mengalami proses 

pengadukan dan menutup polip karang. 

Polip karang yang tertutup dapat 

menghambat produktivitas Zooxanthella 

sehingga pada jangka panjang akan 

berdampak pada kesehatan karang 

(Agustinus et al., 2018; Limmon & 

Marasabessy, 2019). 

Pulau Samalona sebagai salah satu 

pulau tujuan wisata dan menjadi salah satu 

lokasi kegiatan konservasi ekosistem 

karang secara geografis terletak dekat 

daratan utama Kota Makassar yang 

memiliki outlet perairan yaitu Sungai 

Tallo dan Sungai Jeneberang. Kedua 

sungai tersebut menghantarkan sedimen 

dari sisa kegiatan daratan utama ke pesisir 

dan laut sehingga dapat mengancam 

upaya rehabilitasi ekosistem karang yang 

tengah dilakukan khususnya pada pulau-

pulau di inner zone seperti Pulau 

Samalona. 

Hasil penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa sedimen dari muara 

sungai mengandung unsur pencemar yang 

dapat mengancam kesehatan karang. Pada 

lokasi ekosistem terumbu karang di Pantai 

Damas Trenggalek ditemukan konsentrasi 

TSS cukup tinggi di sekitar ekosistem 

terumbu karang mencapai 37,8-145 mg/L 

(Yonar & Luthfi, 2021). Konsentrasi 

sedimen terapung yang berbeda secara 

nyata juga memengaruhi kondisi 

pertumbuhan ekosistem karang di 

perairan Kepulauan Seribu (Agustinus et 

al., 2018) dan perairan Paiton 

Probolinggo (Supriyadi et al., 2020). 

Keberadaan sedimen tersuspensi 

dapat memengaruhi kesehatan karang 

utamanya pada fragmen karang baru yang 

ditempatkan pada media transplan 

sehingga penelitian terkait kondisi 

sedimen tersuspensi pada lokasi 

transplantasi karang perlu dilakukan. Pada 

lokasi Pulau Samalona terdapat kegiatan 

transplantasi karang metode vertikal 

dengan memanfaatkan kolom air sehingga 

sangat rentan terhadap sedimen 

tersuspensi (Fathuddin et al., 2022). 

Berdasarkan tinjauan terkait kondisi 

aktual dan hasil penelitian terdahulu maka 

tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui 

kesesuaian kualitas air terhadap 

pertumbuhan biota karang, laju sedimen 

tersuspensi serta kandungan nutrienrnya 

(nitrat dan fosfat) pada lokasi 

transplantasi karang metode vertikal di 

Pulau Samalona. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian didesain menggunakan 

field experiment atau eksperimen 

lapangan dengan melakukan pengamatan 

langsung di lapangan tanpa mengganggu 

kondisi alamiah objek penelitian. 

Pendekatan penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif yaitu 

menggunakan data berupa angka untuk 

dianalisis dan memperoleh kesimpulan. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Agustus hingga September 2023. Lokasi 

penelitian dilakukan di Pulau Samalona 

tepatnya pada stasiun yang terdapat media 

transplantasi karang metode vertikal yaitu 

pada bagian utara Pulau Samalona 

(Gambar 1). 

  

 

Gambar 1. Lokasi sediment trap 

 

Sedimen  tersuspensi diambil 

menggunakan sediment trap atau 

perangkap sedimen. Perangkap sedimen 

berbahan pipa yang melekat pada patok 

berupa besi sebagai patok dan 
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ditancapkan pada substrat perairan 

(Gambar 2). 

 

Gambar 2. Sediment trap pada media 

transplantasi karang metode 

vertikal 

 

Jumlah sediment trap sebanyak tiga 

unit dan dipasang selama 15 hari dan 

sampel sedimen diambil pada hari ke-5, 

ke-10, dan ke-15 untuk diukur beratnya. 

Selain sampel sedimen, dilakukan pula 

pengukuran parameter oseanografi 

menggunakan Water Quality Meter merk 

Hanna 98194 dan pengambilan sampel 

air. Parameter oseanografi yang diukur 

secara in situ meliputi parameter suhu, 

pH, kecepatan arus, salinitas, dan oksigen 

terlarut. Adapun parameter yang diuji 

secara ex situ di Laboratorium Kualitas 

Air Politani Pangkep yaitu TSS, nitrat, 

dan fosfat. 

Analisis data terkait kesesuaian 

kualitas air dilakukan dengan 

membandingkan hasil pengukuran 

lapangan dengan baku mutu. Baku mutu 

yang menjadi referensi yaitu Peraturan 

Pemerintah (PP) nomor 21 tahun 2022 

Lampiran VIII Baku Mutu Air Laut untuk 

Biota Laut (Pemerintah Pusat Republik 

Indonesia, 2021). 

 

Tabel 1. Baku mutu air laut untuk 

biota laut Coral (PP 21/2022) 

No Parameter Satuan Baku Mutu  

1 Suhu oC 28 – 30 

2 Kecepatan 

arus 

m/s - 

3 Kekeruhan NTU 5 

3 TSS mg/L 20 

4 Salinitas ppt 33 – 34 

5 pH - 7 – 8,5 

6 DO mg/L >5 

 

Jenis sedimen dianalisis 

berdasarkan sebaran ukuran butir yang 

ditemukan dengan memperhatikan nilai 

median atau D50. Perhitungan laju 

sedimen dilakukan dengan persamaan 

berikut (Supriyadi et al., 2020) : 

 

𝐿𝑆 =
𝐵𝑆

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖×𝜋×𝑟2      (1) 

 
dimana : LS = Laju sedimen (gr/cm2/hari), 

BS = Berat kering sedimen (gr), 

π = nilai phi (3,14), r = jari-jari 

perangkap sedimen (cm) 

Pengelompokkan tingkat dampak 

berdasarkan laju sedimen yaitu kategori 

ringan – sedang (0 – 0,01 gr/cm2/hari), 

sedang – berat (0,01 – 0,05 gr/cm2/hari), 

dan katastrofik (>0,05 gr/cm2/hari) 

(Pastorok & Bilyard, 1985). Untuk 

instrumen penentuan tingkat kesuburan 

perairan mengacu pada konsentrasi fosfat 

yaitu 0,003 – 0,010 ppm (oligotrofik), 

0,011 – 0,030 ppm (mesotrofik), dan 

0,031 – 0,100 ppm (eutrofik) (Arnando et 

al., 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Parameter Oseanografi 

Nilai parameter oseanografi yang 

ditemukan selama periode penelitian 

cukup bervariasi.  Letak Pulau Samalona 

pada bagian inner zone Kepulauan 

Spermonde dan dekat dengan daratan 

utama Kota Makassar memungkinkan 

pertemuan air tawar dari sungai pada 

daratan utama dengan air laut. Kondisi 

tersebut menyebabkan nilai parameter 

oseanografi cenderung fluktuatif 

mengikuti gerakan pasang-surut. 

Nilai rata-rata suhu diperoleh 

sebesar 28,4oC dengan standar deviasi 

yang mengindikasikan bahwa suhu 

perairan selama periode pengamatan 

relatif konsisten (Tabel 2). Nilai rata-rata 

suhu tersebut telah sesuai dengan baku 

mutu air untuk untuk karang. Karang 

merupakan biota tropis yang 

membutuhkan suhu hangat sehingga 
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kondisi suhu yang stabil dapat 

mendukung pertumbuhan karang secara 

optimal. 

Kecepatan arus rata-rata di lokasi 

penelitian diperoleh berkisar 0,09 m/s 

hingga 0,55 m/s (Tabel 2) atau sangat 

lambat hingga cepat. Nilai rata-rata 

kecepatan arus yaitu 0,22 m/s termasuk 

arus kategori  sedang. Ekosistem karang 

membutuhkan arus untuk mendukung 

siklus biogeokimia dalam ekosistem 

namun pada kondisi arus cepat dapat 

menyebabkan kerusakan berupa patahan 

karang maupun tertutupnya polip karang 

akibat resuspensi sedimen dari substrat. 

Perairan di Pulau Samalona 

menunjukkan nilai kekeruhan yang 

rendah (0,00 – 2,10) (Tabel 2) sehingga 

dapat diinterpretasikan sesuai dengan 

baku mutu.  Lingkungan sekitar karang 

diharapkan tidak mengalami kekeruhan 

agar memudahkan intrusi cahaya matahari 

yang dibutuhkan karang untuk untuk 

proses fotosintesis bagi zoooxanthellae 

yang berasosiasi dengan karang. Pada 

karang yang masih muda, utamanya pada 

media transplantasi, membutuhkan sinar 

cahaya matahari yang intensif agar dapat 

mendukung proses adaptasi, penyem-

buhan, dan pertumbuhan karang. 

Nilai TSS (Total Suspended Solid) 

selama periode pengamatan cukup rendah 

yaitu antara 10,44 – 25,71 mg/L dengan 

rata-rata 18,58 mg/L (Tabel 2). Nilai TSS 

yang diperoleh secara rata-rata masih 

berada pada ketentuan baku mutu yaitu 20 

mg/L sehingga dapat dinyatakan bahwa 

TSS di lokasi penelitian memenuhi baku 

mutu untuk mendukung pertumbuhan 

karang namun pada beberapa pencatatan 

terjadi konsentrasi TSS yang melebihi 

baku mutu. Tingginya konsentrasi TSS 

dapat menyebabkan penurunan densitas 

dan kemampuan fotosintesis 

zooxanthellae yang akan menghambat 

pertumbuhan karang bahkan pada karang 

(Rizka et al., 2020). 

Salinitas  rata-rata diperoleh 34,01 

ppt dengan nilai minimum 31,26 ppt dan 

maksimum 35,59 ppt (Tabel 2). Mengacu 

pada PP 21/2022 maka salinitas perairan 

Pulau Samalona masih berada pada batas-

batas yang dapat ditoleransi untuk 

pertumbuhan karang. Salinitas berperan 

penting bagi karang sebab kondisi 

salinitas yang tidak sesuai dapat 

berdampak terhadap laju pertumbuhan 

karang (Prayoga et al., 2019) 

Hasil survei menunjukkan nilai pH 

perairan Pulau Samalona antara 7,63 – 

8,25 dengan rata-rata 7,85 (Tabel 2). 

Rentang nilai yang diperoleh masih sesuai 

baku mutu bagi karang untuk dapat 

bertumbuh. Kondisi pH berperan penting 

sebagai indikator keasaman perairan 

sebab pada kondisi terlalu asam maka 

berefek pada pembentukan kalsium 

karbonat yang dibutuhkan karang (Patty 

& Akbar, 2018; van Woesik et al., 2013). 

 

 

 

Tabel 2. Nilai parameter oseanografi di lokasi penelitian 

No Parameter Satuan 

Hasil Pengukuran 
Baku Mutu 

Biota Coral* Kisaran 
Rata-rata ± 

STDEV 

1 Suhu oC 27,87 – 28,76 28,40±0,31 28 – 30 

2 Kecepatan arus m/s 0,09 – 0,55 0,22±0,33 - 

3 Kekeruhan NTU 0,00 – 2,10 0,37±0,62 5 

3 TSS mg/L 10,44 – 25,71 18,58±1,88 20 

4 Salinitas ppt 31,26 – 35,59 34,01±1,10 33 – 34 

5 pH - 7,63 – 8,25 7,85±0,16 7 – 8,5 

6 Oksigen terlarut mg/L 3,93 – 10,42 8,31±1,96 >5 

Keterangan : *PP 21/2022 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 
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Oksigen terlarut berkisar antara 3,93 – 

10,42 mg/L dengan rata-rata 8,31 mg/L 

(Tabel 2).  Kadar oksigen terlarut tersebut 

menunjukkan bahwa secara spesifik 

terdapat kondisi dimana oksigen terlarut 

di perairan yang menjadi lokasi penelitian 

berada di bawah baku mutu namun secara  

nilai rata-rata sesuai baku mutu untuk 

pertumbuhan karang. 

 

Jenis Sedimen 

Karakter sedimen menentukan 

tingkat laju sedimentasi pada suatu 

perairan. Penentuan jenis sedimen 

dilakukan berdasarkan sampel sedimen 

yang diambil dari lokasi penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis maka diperoleh 

nilai ukuran butir 0,275 – 0,283 mm 

(Tabel 3) sehingga disimpulkan bahwa 

jenis sedimen yang terdapat di lokasi 

instalasi karang metode vertikal Pulau 

Samalona yaitu pasir sedang. 

 

Tabel 3. Jenis sedimen pada sediment trap 

Sediment 

Trap (ST) 

D50 Jenis 

ST 1 0,283 Pasir sedang 

ST 2 0,275 Pasir sedang 

ST 3 0,281 Pasir sedang 

Pasir sedang merupakan jenis 

sedimen yang mudah tersuspensi 

utamanya oleh arus sedang – kuat (>0,5 

m/s) (Risnawati & Haslianti, 2018). 

Berdasarkan data arus yang diperoleh 

pada musim timur maka dapat diketahui 

bahwa kejadian resuspensi berlangsung 

dengan intensitas rendah sebab 

kecenderungan arus hanya berada pada 

kecepatan lambat hingga sedang. Namun 

hasil penelitian sebelumnya menunjukan 

bahwa kondisi arus pada musim timur di 

pulau-pulau kecil Kota Makassar 

(termasuk Pulau Samalona) diperkirakan 

dapat mencapai 0,20 – 0,50 m/s pada saat 

pasang dan <0,10 m/s pada saat surut (Jalil 

et al., 2014). 

Kejadian resuspensi sedimen 

berpotensi mengganggu proses 

fotosintesis yang dilakukan oleh 

zooxanthella apabila sedimen tersebut 

hinggap atau mengendap di polip karang. 

Sedimen halus pada polip karang 

menghambat produksi mucus sebab reaksi 

keduanya membentuk gumpalan yang 

dapat menutup permukaan polip. Pada 

tahap tersebut maka karang akan sulit 

bertahan hidup sebab hanya 

mengandalkan tentakel untuk 

membersihkan permukaan polip. 

Pertumbuhan karang juga 

terganggu sebab sebagian energi akan 

digunakan untuk menyingkirkan sedimen 

dari polip. Keberadaan sedimen pada 

polip karang juga dapat menjadi pemicu 

hadirnya alga sehingga dapat 

menyebabkan terjadinya suksesi apabila 

karang tidak mampu membersihkan 

polipnya dari sedimen dan alga yang 

menempel.  

Tekstur sedimen juga berkaitan 

dengan kemampuan bahan organik seperti 

nutrien untuk melekat. Semakin halus  

sedimen pada substrat perairan maka 

bahan organik akan mudah menyatu 

dengan sedimen (Homora et al., 2013). 

Pasir sedang termasuk jenis sedimen yang 

cenderung halus sehingga dapat menjadi 

media bagi bahan organik di perairan. 

Pada kondisi setimbang maka bahan 

organik berkontribusi positif terhadap 

kondisi habitat karang namun bila 

berlebih dapat memicu terjadinya alga 

blooming. 

 

Laju Sedimen 

Intensitas resuspensi sedimen dapat 

diestimasi berdasarkan laju 

sedimentasinya. Estimasi laju sedimentasi 

tertinggi ditunjukkan pada instalasi 

sediment trap 1 yang berkisar antara 0,003 

– 0,015 gr/cm2/hari dengan rata-rata 0,008 

gr/cm2/hari sedangkan pada instalasi 

kedua (0,004-0,007 gr/cm2/hari) dan 

ketiga (0,004-0,005 gr/cm2/hari) dengan 

nilai rata-rata laju sedimentasi yang sama 

yaitu 0,005 gr/cm2/hari (Gambar 3). 

Fluktuasi laju sedimen pada instalasi 

pertama mengindikasikan gerakan dan 

kekuatan arus yang lebih dinamis 

dibandingkan dua instalasi lainnya. 
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Gambar 3. Laju sedimentasi pada 

instalasi sediment trap 

(ST) 

 
Instalasi sediment trap pertama 

terletak pada bagian timur dari lokasi 

transplantasi karang metode vertikal. 

Tingginya laju sedimentasi pada instalasi 

pertama mengindikasikan bahwa telah 

terdapat limpasan sedimen dari bagian 

timur lokasi instalasi karang metode 

vertikal di Pulau Samalona yaitu daratan 

utama Kota Makassar. Pada musim timur 

gerakan arus ketika surut bergerak dari 

utara ke selatan (Jalil et al, 2014) sehingga 

memungkinkan terjadinya limpasan air 

tawar dan sedimen melalui muara sungai 

yang terdapat di daratan utama ke pulau-

pulau sekitar seperti Pulau Samalona yang 

terletak tidak jauh dari bagian selatan 

muara Sungai Tallo. Kondisi serupa 

ditemukan pula pada terumbu karang di 

Kepulauan Karibia yang terdampak 

masukan air tawar dan erosi dari daratan 

(Rogers & Ramos-Scharron, 2022). 

Laju sedimentasi pada instalasi 

pertama mengindikasikan tingkat dampak 

sedimen terhadap karang termasuk 

kategori ringan hingga berat sedangkan 

pada dua stasiun lainnya ringan hingga 

sedang (Pastorok & Bilyard, 1985). 

Dampak yang dapat timbul pada karang 

akibat laju sedimentasi yang termasuk 

kategori sedang hingga berat (0,01 – 0,05 

gr/cm2/hari) yaitu menurunkan tingkat 

kelimpahan, spesies, dan menyebabkan 

rendahnya pertumbuhan karang serta 

memungkinkan invasi spesies oportunis 

seperti alga (Noor, 2019; Pastorok & 

Bilyard, 1985). 

Upaya konservasi terhadap karang 

perlu memperhatikan berbagai faktor 

termasuk tingkat atau laju sedimen sebab 

mayoritas karang rentan terhadap 

keberadaan sedimen. Beberapa penelitian 

telah menyebutkan jenis karang yang 

memiliki daya tahan cukup baik terhadap 

sedimentasi yaitu Acropora sp (Arisandi 

et al., 2018) dan Porites sp (Siringoringo 

et al., 2012). Berdasarkan morfologinya 

maka karang dengan bentuk bercabang 

(branching) memiliki kemampuan 

adaptasi lebih cepat terhadap kejadian 

sedimentasi (Duckworth et al., 2017). 

 

 

 

Kandungan Nutrien pada Sedimen 

Karang membutuhkan nutrien pada 

kondisi setimbang untuk menjaga siklus 

biogeokimia. Terjadinya pengayaan 

nutrien atau nutrien berlebih dapat 

berbahaya bagi biota karang. Pengayaan 

nutrien dapat berasal dari kegiatan 

antropogenik, kejadian upwelling, dan 

pergerakan sedimen (Angelo & 

Wiedenmann, 2014). 

Nutrien yang diukur selama periode 

penelitian yaitu fosfat (PO4) dan nitrat 

(NO3). Nilai fosfat selama periode 

penelitian berkisar 0,19 – 0,25 ppm 

dengan rata-rata 0,21 ppm (Gambar 5.a). 

Konsentrasi fosfat selama periode 

penelitian cenderung fluktuatif dalam 15 

hari pengukuran. Konsentrasi fosfat di 

bagian dasar perairan lebih tinggi akibat 

mudahnya unsur fosfat untuk mengendap 

dan bereaksi dengan sedimen berukuran 

kasar maupun halus (Siregar et al., 2013). 

Konsentrasi nitrat (NO3) 

mengalami penurunan selama periode 

penelitian dengan kisaran konsentrasi 

0,35 – 0,72 ppm (Gambar 5.b) dan rata-

rata 0,50 ppm. Keberadaan nitrat pada 

perairan dapat berasal dari berbagai 

kegiatan baik aktivitas manusia, berbagai 

biota yang berasosiasi dengan perairan, 

dan sumber alami. Konsentrasi nitrat pada 

sedimen cenderung lebih tinggi 

dibandingkan pada permukaan dan kolom 

air sebab nitrat pada kolom dan 

permukaan air dikonsumsi oleh plankton 

sedangkan nitrat pada sedimen merupakan 

hasil biodegradasi bahan organik menjadi 

ammonia yang dioksidasi menjadi nitrat. 
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Secara umum, profil atau 

konsentrasi nutrien khususnya fosfat dan 

nitrat pada sedimen lebih tinggi 

dibandingkan pada air (Arnando et al., 

2022). Bahan organik yang telah berikatan 

atau menempel pada sedimen cenderung 

sulit untuk terlepas kembali ke perairan 

utamanya pada sedimen dengan tekstur 

halus (Homora et al., 2013). Kondisi 

tersebut menyebabkan sedimen yang 

mengandung bahan organik seperti nitrat 

dan fosfat dalam jumlah banyak dapat 

menjadi ancaman bagi biota bentik yang 

berasosiasi dengan substrat termasuk 

karang. 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 4. Konsentrasi nutrien pada 

sedimen : a. Fosfat. b. 

Nitrat 

 

Nilai fosfat yang diperoleh telah 

melebihi baku mutu air laut untuk biota 

laut (0,015 ppm) begitupun dengan baku 

mutu nitrat (0,06 ppm). Mengacu pada 

nilai fosfat pada sedimen maka perairan 

Pulau Samalona berpotensi termasuk 

status mesotrofik atau perairan dengan 

kesuburan sedang (0,11 – 0,30 ppm) 

(Brahmana & Firdaus, 2012). 

Kondisi perairan Pulau Samalona 

yang termasuk mesotrofik berdasarkan 

kandungan nutrien pada sedimen perlu 

mendapat perhatian. Kecepatan arus yang 

cukup kuat dan laju sedimen dengan 

tingkatan dampak ringan hingga berat 

yang ditemukan selama penelitian dapat 

mengakselerasi konsentrasi nutrien dan 

menyebabkan resuspensi sedimen 

sehingga menutup polip karang. 

 

KESIMPULAN 

Kondisi kualitas air berdasarkan 

parameter suhu, TSS, pH, kecepatan arus, 

salinitas, dan oksigen terlarut  di perairan 

Pulau Samalona tepatnya pada lokasi 

pemasangan transplantasi karang metode 

vertikal telah sesuai dengan baku mutu air 

laut untuk biota karang. Laju sedimen 

berada pada kategori potensi dampak 

ringan hingga berat terhadap karang. 

Tingkat kesuburan perairan berdasarkan 

kandungan nutrien pada sedimen 

termasuk kategori mesotrofik atau tingkat 

kesuburan sedang. Keberadaan nutrien 

pada sedimen dapat berlangsung lama 

sehingga membutuhkan pemantauan 

kualitas air secara berkala untuk 

memastikan karang yang ditransplantasi 

dapat tumbuh dengan baik. 
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